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ABSTRACT 

 

Hypertension is a disease that is known as the silent killer disease or quietly because in general 

people do not know he suffered from hypertension before they check their blood pressure. The 

purpose of this study was to look at factors related to adherence to taking anti-hypertension 

medication. Using descriptive analytic design through Cross Sectional approach. The data were 

collected by interview using questionnaire. Population in this research in Peukan Bada Public 

Health Center are 56 people. This study used Chi-Square statistic test. The result of the research 

showed that hypertension patient mostly good (55,4%), hypertension motivation mostly high 

(64,3%) and hypertension family support mostly good (60,7%). The result of the statistical test 

shows that there is correlation between knowledge (p value = 0,001), motivation (p value = 0,002) 

with adherence to taking anti hypertension medication in hypertension patient and no relation with 

family support (p value = 0,728) with adherence to taking anti hypertensive drugs in hypertensive 

patients. 
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ABSTRAK 

 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang dikenal dengan sebutan the silent disease atau pembunuh 

diam-diam karena pada umumnya penderita tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum 

memeriksa tekanan darahnya. Tujuan penelitian untuk menentukan faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan minum obat anti hipertensi. Analisis data desain deskriptif analitik melalui pendekatan 

cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Peukan 

Badasebanyak 56 orang. Penelitian ini menggunakan Chi-Square Test.Hasil penelitian diperoleh 

pengetahuan penderita hipertensi sebagian besar baik (55,4%), motivasi penderita hipertensi 

sebagian besar tinggi (64,3%)dan dukungan keluarga penderita hipertensi sebagian besar baik 

(60,7%) dan tingkat kepatuhan minum obat penderita hipertensi memiliki persentase yang sama 

antara patuh dan tidak patuh (50%). Hasil uji statistik diperoleh ada hubungan antara pengetahuan 

(p value=0,001), motivasi (p value= 0,002) dengan kepatuhan minum obat anti hipertensi. Tidak 

ada hubungan dengan dukungan keluarga (p value=0,728) terhadap kepatuhan minum obat anti 

hipertensi. 

 

Kata kunci: Dukungan keluarga pasien, hipertensi, motivasi, pengetahuan 
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PENDAHULUAN 

 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu faktor risiko penyakit 

kardiovaskuler dengan prevalensi dan kematian yang cukup tinggi terutama di negara-

negara maju dan daerah negara berkembang termasuk Indonesia. Hipertensi disebabkan 

oleh adanya tekanan darah tinggi yang melebihi normal1.Saat ini hipertensi masih menjadi 

masalah kesehatan utama. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 2013 

diperkirakan 1 dari 3 orang  dewasa atau sekitar 1 milliar orang didunia menderita tekanan 

darah tinggi.Hasil dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013 secara nasional 25,8% 

penduduk Indonesia menderita hipertensi, sementara untuk Aceh jumlah penderita 

hipertensi mencapai 21,5% 2,3. 

Pengobatan hipertensi dapat ditempuh dengan menjalani gaya hidup sehat dan 

konsumsi obat antihipertensi, bisa menjadi langkah efektif untuk mengatasi hipertensi. 

Nilai tekanan darah dan risiko pasien terserang komplikasi, seperti serangan 

jantung dan stroke, akan menentukan pengobatan yang akan dijalani. Keberhasilan 

pengobatan pada pasien hipertensi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

kepatuhan dalam mengkonsumsi obat4. Kepatuhan dalam pengobatan (medication 

compliance) adalah mengkonsumsi obat hipertensi yang diresepkan dokter dan dosis yang 

tepat dalam pengobatan hanya akan efektif apabila mematuhi ketentuan dalam meminum 

obat. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan antara lain adalah: pengetahuan, 

motivasi, dan dukungan keluarga.5 

Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk memutuskan tindakan apa 

yang akan dilakukan6. Pengetahuan penderita hipertensi sangat berpengaruh pada sikap 

untuk patuh berobat. Semakin tinggi pengetahuan maka keinginan untuk patuh berobat 

juga semakin meningkat sehingga penyakit komplikasi yang akan ditimbulkan akan 

menurun. Saputro (2009) menyatakan bahwa  terdapat hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat8. 

Motivasi merupakan suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 

akan melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berasal dari 

kata motif yang berarti “dorongan” atau rangsangan atau “daya penggerak” yang ada 

dalam diri seseorang. Oleh karena itu, motivasi paling kuat ada dalam diri individu sendiri. 

Motivasi individu ingin tetap mempertahankan kesehatannya sangat berpengaruh tehadap 

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penderita dalam kontrol penyakitnya9. 
Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap 

anggotanya. Anggota keluarga yang bersifat mendukung selalu siap memberikan 

pertolongan dan bantuan jika diperlukan. Dukungan keluarga dapat menjadi faktor yang 

berpengaruh  dalam menentukan keyakinan dan nilai kesehatan individu serta menentukan 

program pengobatan yang diterima10. Data dari Puskesmas Peukan Bada Kabupaten Aceh 

Besar menunjukan bahwa 50% pasien penderita hipertensi tidak patuh minum obat 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai faktor pengetahuan, motivasi dan 

dukungan keluarga yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat anti hipertensi di 

Puskesmas Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Peukan Bada, pada kategori hipertensi 

tahap 1 dan hipertensi tahap 2, sebanyak 126 orang. Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan rumus Slovin maka jumlah sampel yang akan diambil sebanyaak 56 orang 

penderita hipertensi yang berusia 26->65 tahun dengan tingkat pendidikan dari Sekolah 

Dasar sampai Perguruan Tinggi.  

https://www.alodokter.com/serangan-jantung
https://www.alodokter.com/serangan-jantung
https://www.alodokter.com/stroke


JKT, 2019;10(1):30-35. Hubungan antara Pengetahuan, Motivasi, dan Dukungan...................…… 

Sari Hanum, Nona Rahmaida Puetri, Marlinda, Yasir 

32 

 

Pengumpulan data dilakukan di Puskesmas Peukan Bada Aceh Besar pada bulan 

Mei 2016 dengan menggunakan metode simple random sampling. Analisis data 

menggunakan chi-square test. Variabel pada penelitian ini adalah tingkat pengetahuan, 

motivasi dan dukungan keluarga pasien hipertensi. Data diperoleh melalui wawancara 

menggunakan kuesioner. Tingkat pengetahuan dengan ketentuan skor benar dan salah, 

dengan rentang baik, apabila x>6,73, dan tidak baik apabila x<6,73, sedangkan motivasi 

dengan penilaian Ya dan Tidak dengan ketentuan Tinggi apabila x.>3,50 dan Rendah 

apabila x<3,50. Untuk penilaian dukungan keluarga Ya dan Tidak dengan kategori baik 

apabila x>8,25dan kategori tidak baik apabila x<8,25. 

 

HASIL 

 

Berdasarkan hasil penelitain  didapatkan bahwa jumlah penderita hipertensi lebih 

banyak pada perempuan sebanyak 33 responden (58,9%),  paling banyak ditemukan  pada  

range usia 46- 55 tahun yaitu sebanyak 21 responden (37,5%), sebagian besar responden 

berada pada tingkatpendidikan menengah (SMP-SMA) yaitu sebanyak 27 responden 

(48,2%), dan sebagian besar pada kelompok IRT yaitu sebanyak 25 responden (44,6%). 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien 

hipertensi tentang penyakit hipertensi berada pada kategori baik. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya pemberian informasi mengenai penyakit hipertensi. Pada saat peneliti 

memberikan pertanyaan kuesioner pasien terlihat tidak bingung untuk menjawab 

pertanyaan kuesioner wawancara singkat. Tingkat pendidikan berpengaruh pada 

pengetahuan, tingkat pendidikan responden yang rata-rata menengah memberikan 

konstribusi pengetahuan yang baik pada responden4. Jenis pekerjaan yang paling banyak 

menderita hipertensi adalah IRT (ibu rumah tangga). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 31 responden (55,4%)  memiliki 

pengetahuan baik dan pengetahuan tidak baik sebesar 44,6% (25 responden). Hal ini 

didasarkan pada kuesioner yang terjawab saat wawancara. Sebanyak 10 pertanyaan yang 

meliputi pengertian hipertensi, faktor usia yang beresiko mengidap hipertensi, konsultasi 

medis, check up, konsumsi obat/jenis obat yang dikonsumsi. Distribusi frekuensi motivasi 

responden menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki motivasi tinggi yaitu sebanyak 

36 responden (64,3%) dan memiliki motivasi rendah sebanyak 20 responden (35,7%). 

Distribusi dukungan keluarga terhadap penderita hipertensi menunjukkan sebagian besar 

baik yaitu sebanyak 34 responden (60,7%) dan tidak baik sebanyak 22 responden (39,3%). 

 

Hubungan antar Variabel Pengetahuan, Motivasi, dan Tingkat Kepeatuhan Minum 

Obat Anti Hipertensi 

 

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan dengan tingkat kepatuhan minum obat 

di Puskesmas Peukan Bada 

Pengetahuan 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat 
Total 

P Patuh  Tidak Patuh 

f % f % f % 

Tidak baik 6 24 19 76 25 100 

0,001 
Baik 22 71 9 29 31 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31 responden memiliki pengetahuan baik 

dengan tingkat kepatuhan minum obat patuh sebanyak  22 responden (71%) dan tingkat 

kepatuhan minum obat rendah sebanyak 9 responden  (29%). Hasil uji statistik Chi-Square 

dengan countinuity correction juga menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan 
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dengan tingkat kepatuhan minum obat anti hipertensi yaitu (p<0,05), hal ini mennunjukan 

bahwa pada penelitian ini semakin tinggi tingkat pengetahuan maka semakin tinggi 

tingkat kepatuhan minum obat anti hipertensi pada penderita hipertensi. 

Hasil penelitian ini sejalan denganpenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sarampang, dkk (2014)15 tentang “Hubungan Pengetahuan Pasien Hipertensi Tentang 

Obat Golongan Ace Inhibitor Dengan Kepatuhan Pasien Dalam Pelaksanaan Terapi 

Hipertensi Di RSUP” didapatkan hasil ada hubungan antara pengetahuan dengan 

kepatuhan pasien dalam pelaksanaan terapi hipertensi. 

 

Tabel 2. Hubungan Motivasi dengan tingkat kepatuhan minum obat  

di Puskesmas Peukan Bada 

Motivasi 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat 
Total 

P Patuh  Tidak Patuh 

f % f % f % 

Rendah 4 20 16 80 20 100 

0,002 
Baik 24 66,7 12 33,3 36 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 24   responden 

(66,7%) yang memiliki motivasi tinggi dan patuh minum obat, sementara sebanyak  12 

responden (33,3%) memiliki motivasi rendah dan tingkat kepatuhan minum obat rendah.  

 

Tabel 3. Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan minum obat  

di Puskesmas Peukan Bada 

Dukungan 

Keluarga 

Tingkat Kepatuhan Minum Obat 
Total 

P Patuh  Tidak Patuh 

f % f % f % 

Tidak Baik 10 45,5 12 54,5 22 100 

0,785 
baik 18 52,9 16 47,1 34 100 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa  18 responden (52,9%) 

yang mendapatkan dukungan keluarga  baik dan tingkat kepatuhan minum obat patuh 

sebesar.sedangkan responden yang dukungan keluarga tidak baik dan tingkat kepatuhan 

minum obat tidak baik sebanyak 12 responden (54,5%).  Hasil uji statistik Chi-Square 

dengan countinuity correction menunjukkan bahwa tidak ada hubungan dukungan 

keluarga dengan tingkat kepatuhan minum obat anti hipertensi (p>0,05). Artinya pada 

penelitian ini dukungan keluarga tidak berhubungan dengan kepatuhan minum obat anti 

hipertensi. 

BAHASAN 

 

Responden perempuan lebih banyak menderita hipertensi dibandingkan dengan 

responden laki-laki, hal ini dikarenakan faktor hormonal (penurunan hormon 

estrogen)pada wanita11,12. Pertambahan usia juga berpengaruh dalam jumlah penderita 

hipertensi, terutama ketika memasuki usia lebih dari 45 tahun, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Smeltzer & Bare 2011 bahwa semakin bertambah usia perubahan struktur dan 

fungsi pada sistem pembuluh perifer bertanggung jawab terhadap perubahan tekanan 
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darah12. Tingkat pendidikan berpengaruh pada pengetahuan, tingkat pendidikan 

respondenmemberikan konstribusi pengetahuan terhadap penyakit hipertensi4. Ibu rumah 

tangga paling banyak menderita hipertensi hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mumtahinnah (2008) bahwa pekerjaan ibu rumah tangga yang monoton 

dapat memicu stres13, dimana Stres dapat memicu tekanan darah tinggi /hipertensi14. 

Penelitian ini menujukkan bahwa sebanyak 31 responden (55,4%) berpengetahuan 

baik hal ini didasarkan pada sebagian besar responden memahami tentang hipertensi, 

faktor usia yang beresiko mengidap hipertensi, konsultasi medis, check up, konsumsi obat/ 

jenis obat yang dikonsumsi dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang dijalankan. tingkat 

Pengetahuan responden tentang hipertensi baik,  check up rutin dan mengatur pola hidup 

menjadi lebih sehat, namun responden  masih  lalai dalam menjalankannya, hal ini 

disebabkan oleh kebiasaan hidup yang belum  berperilaku sehat dan dipengaruhi 

lingkungan tempat tinggal responden. Responden yang tidak memiliki pengetahuan  baik 

mengenai hipertensi maka disarankan kepada pihak Puskesmas Peukan Bada untuk lebih 

rutin memberikan penyuluhan tentang penyakit hipertensi kepada pasien, hal ini sesuai 

dengan teori Notoatmodjo (2007)6 yang menyatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki 

seseorang merupakan dasar untuk berbuat, karena itu kemampuan seseorang melakukan 

sesuatu tergantung pengetahuan yang dimiliki orang tersebut.  

Motivasi penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Peukan Bada dilihat 

secara statistic sebagian besar tinggi yaitu sebanyak 36 responden (64.3%). Ini bermakna 

berdasarkan hasil uji statistik diketahui p=0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

adanya hubungan motivasi dengan tingkat kepatuhan minum obat anti  hipertensi , hal ini 

dapat disebabkan karena adanya kebutuhan dari responden untuk sembuh dari sakitnya. 

Dengan adanya motivasi yang tinggi dari pasien hipertensi berarti ada suatu keinginan 

dari dalam diri responden untuk menjalani pengobatan secara teratur. 

Dukungan keluarga sangat diperlukan oleh penderita hipertensi, karena seseorang 

yang sedang sakit membutuhkan perhatian dari keluarga. Dukungan keluarga adalah 

sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Keluarga juga 

berfungsi sebagai sistem pendukung, selalu siap memberikan pertolongan dengan bantuan 

jika diperlukan. Salah satu upaya untuk menciptakan sikap penderita patuh dalam 

pengobatan adalah dengan adanya dukungan keluarga. Hal ini karena keluarga sebagai 

individu terdekat dari penderita. Tidak hanya memberikan dukungan dalam bentuk lisan, 

namun keluarga juga harus mampu memberikan dukungan dalam bentuk sikap. Misalnya, 

keluarga membantu penderita untuk mencapai suatu pelayanan kesehatan. Dukungan  

keluarga memepengaruhi kepatuhan pasien hipertensi.16 Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Fitra yang menyatakan bahwa hubungan antara dukungan 

keluarga dengan pengetahuan sangat kuat17. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi adalah : pengetahuan dan 

motivasi, sedangkan faktor dukungan keluarga pasien tidak berhubungan 

 

SARAN 

 

Puskesmas dan keluarga diharapkan lebih menggiatkan kegiatan penyuluhan 

tentang hipertensi kepada pasien, agar pasien mau berobat dengan serius untuk 

mengurangi resiko penyakit lain yang disebabkan oleh hipertensi terus menjalankan pola 

hidup sehat dan berolahra secara rutin. 
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